
V

S A L I N A N

B U P A T I P A C I T A N  

P R O V I N S I J A W A  T I M U R

PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR 7 7  TAHUN 2 0 2 2

TENTANG

MANAJEMEN TALENTA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PACITAN

DENGAN RAHMAT TUHAN

Memmbang

YANG MAHA ESA

BUPATI PACITAN,

bahwa dalam rangka menmgkatkan profesionalisme 
jabatan kompetensi dan kinerja Pegawai Negen Sipil 
pada lingkungan Pemenntah Kabupaten Pacitan, maka 
perlu disusun Manajemen Talenta Pegawai Negen Sipil 
yang berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan 
kmerja secara adilj dan wajar,
bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 51 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara dan Pasal 134 ayat (2) huruf d Peraturan 
Pemenntah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen

dan Peraturan Menten 
Negara dan Reformasi 

2020 tentang Manajemen

Pegawai Negen Sipil 
Pendayagunaan Aparatur 
Birokrasi Nomor 3 j Tahun 
Talenta Aparatur Sipil Negara, perlu adanya Manajemen 
Talenta Pegawai Negen Sipil di Lingkungan Pemenntah 
Kabupaten Pacitan, |
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dmjiaksud dalam huijuf a dan huruf b, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati tentang Manajemen Talenta Pegawai 
Negen Sipil di Lingkungan Pemenntah Kabupaten 
Pacitan,

Mengingat 1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipp Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 6 Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5494),

2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemenntah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244),

3 Uniiang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 
Kerjja (Lembaran Negara Tahun 2020 Nomor 245, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6573),



Menetapkan

4 Peraturan Pemenntah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 
Mjanajemen Pegawai Negen Sipil (Lembaran Negara 
Repubhk Indonesia Tahun 2017 Nomor 63 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037) 
sebagaimana telah aiubah dengan Peraturan Pemenntah 
Nomor 17 Tahun 2020 {Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun |2020 Nomor 68 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6477),

5 Peraturan Pemenntah Nomor 30 Tahun 2019 tentang 
Pemlaian Kinerja Pegawai Negen Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia. Tahun 20 L9 Nomor 77 Tambahan 
Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 6340),

6 Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang 
Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara 
(Benta Negara Repubhk Indonesia Tahun 2017 Nomor 
1907), |

7 Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 40 Tahun 2018 tentang 
Pedoman Sistem Ment dalam Manajemen Aparatur Sipil 
Negara (Benta Negara Republik Indonesia Tahun 2018 
Nomor 1252)r j

8 Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Manajemen Talenta Aparatur Sipil Negara (Benta Negara 
Repubhk Indonesia! Tahun 2020 Nomor 28),

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG MANAJEMEN TALENTA
PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN PACITAN

BAB I
KETENTUAN UMUM

P a sa l

Dalam Peraturan Bupati mi yang dimaksud dengan
1 Daerah adalah Kabupaten Pacitan
2 Pemenntah Daerah adalah Pemenntah Kabupaten Pacitan
3 Bupati adalah Bupati Pacitan
4 Pegawai Negen Sipil yang selanjutnyajdisingkat PNS adalah Pegawai Negen 

Sipil di lingkungan Pemenntah Kabupaten Pacitan
5 Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang mempunyai kewenangan 

melaksanakan proses pengangkatan, pemmdahan, dan pemberhentian PNS 
sesuai dengan ketentuan peraturan perund ang-undangan
Pejabat Pembina Kep 
menetapkan pengan

egawaian adalah pejabat yang mempunyai kewenangan
gkatan, pemmdahan, pemberhentian, dan pembmaan

7
8

Manajemen PNS di mstansi pemenntah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan |
Instansi Pemenntah adalah Instansi Pemenntah Kabupaten Pacitan
Sistem Ment adalah |kebijakan dan manajemen PNS yang berdasarkan pada
kualifikasi, kompetensi, dan kineija secara adil dan wajar dengan tanpa
membedakan latar belakang politik, ras, wama kulit, agama, asal usul, jems
kelamin, status pemikahan, umur, atau kondisi kecacatan
Talenta adalah PNS yang memenuhi syarat tertentu untuk masuk ke dalam
helompok rencana suksesu I



13

14

15

16

17

18

19

10 Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan fungsi, tugas, tanggung 
jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai PNS dalam suatu satuan 
organisasi

11 Jabatan Kntikal adalah jabatan pimpman tinggi, jabatan admimstrasi, dan
jabatan fungsional yang diperlukan dalam mencapai tujuan organisasi dan 
pnontas pembangunan nasional |

12 Jabatan Target adalah jabatan pimpman tinggi dan jabatan admimstrasi 
setingkat lebih tinggi yang sedang/akan lowong atau jabatan kntikal yang 
akan dnsi oleh talenta

i i

Manajemen Talenta Pegawai Negen Sipil disingkat Manajemen Talenta PNS
Talenta PNS di lingkungan Pemenntah Kabupatenadalah Manajemen 

Pacitan
Manajemen Talenta PNS Pemenntah Kabupaten Pacitan adalah sistem 
manajemen kaner PNS yang meliputi tahapan akuisisi, pengembangan, 
retensi, dan penempatan talenta yang dipnontaskan untuk menduduki 
jabatan target berdasarkan tmgkatan potensial dan kmeija tertmggi melalui 
mekamsme tertentu yang dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan 
Kabupatenk Manajemen Talenta adalah bagan yang terdin dan 9 (sembilan) 
kategon yang menunjukkan sekumpulan Pegawai PNS berdasarkan 
tmgkatan potensial dan kmeija
Rencana Suksesi (succession planning) adalah perencanaan sistematis 
melalui pemetaan Suksesor yang diproyeksikan dalam Jabatan Targets 
Kelompok Rencana Suksesi Pemenntah Kabupaten Pacitan adalah 
kelompok talenta pada Pemenntah Kabupaten Pacitan yang berasal dan 
Kotak 9 (sembilan), 8 (delapan), dan 7 (tujuh) yang disiapkan untuk 
mendudula jabatan target di lingkungan Pemenntah Kabupaten Pacitan 
Suksesor (successor  ̂ adalah talenta | yang dicalonkan menjadi pengganti 
Pejabat yang menduduki Jabatan Target saat ini dan disiapkan untuk 
mendudukinya pada saat jabatan tersebut lowong dan/atau sesuai 
kebutuhan
Akuisisi Talenta adalah strategi mendapatkan talenta yang dilaksanakan 
melalui tahapan analisis jabatan kntikal, analisis kebutuhan talenta, 
penetapan strategi akuisisi  ̂ ldentifikasi, pemlaian dan pemetaan talenta^

antar mstansi

20

21

22.

23

dan pertukaran pegawai
melalui
melalui

penetapan kelompok rencana suksesi, serta pencanan talenta 
mekamsme mutasi 
mekamsme penugasan khusus
Pengembangan Talenta adalah strategi pengembangan kaner dan 
kompetensi talenta melalui corporate university, sekolah kader, tugas 
belajar, dan bentuk pengembangan kompetensi lainnya 
Retensi Talenta adalah strategi I mempertahankan talenta melalui 
pemantauan, penghargaan, dan manajemen suksesi untuk menjaga dan 
mengembangkan kompetensi dan kmeija talenta agar siap dalam 
penempatan jabatan
Penempatan Talenta adalah strategi penempatan talenta yang tepat pada. 
jabatan target di waktu yang tepat ]
Potensial adalah kejpemilikan potensi/kemampuan terpendam (underlying 
capabilities} yang memungkmkan talenta untuk mengembangkan dan 
menerapkan kompetensi yang diperlukan dalam jabatan target yang 
diperkirakan dapat diperankan melalui assessment center, uji kompetensi,

24
rekam jejak jabatan, 
Kompetensi adalah

dan pertimbangan Iain sesuai ketentuan 
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan, dan 

penlaku yang perlu dimiliki oleh setiap PNS agar dapat melaksanakan tugas 
secara efektif

25 Standar Kompetensi Jabatan PNS yang selanjutnya disebut Standar 
Kompetensi Jabatan adalah desknpsi pengetahuan, keterampilan dan 
penlaku yang diperlukan seorang PNS dalam melaksanakan tugas jabatan



26

27

28

34

35

36.

37

39

40

Kompetensi Teknis adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap/penlaku 
yang dapat diamatij diukur dan dikembangkan yang spesiflk berkaitan 
dengan bidang teknis jabatan
Kompetensi Manajenal 
sikap/penlaku yan 
memimpin dan/atau 
Kompetensi Sosial 
sikap/penlaku yang 
dengan pengalaman

adalah pengetahuan, keterampilan, dan 
dikembangkan untukdapat diamati, diukur, 

mengelola unit orgamsasi
Kultural adalaH pengetahuan, keterampilan, dan 
dapat diamati, j diukur, dan dikembangkan terkait 

bennteraksi dengan masyarakat majemuk dalam hal 
agama, suku dan budaya, penlaku, wawasan kebangsaan, etika, mlai-mlai, 
moral, emosi dan pnnsip, yang hams dipenuhi oleh setiap pemegang. 
Jabatan untuk memperoleh hasil keija sesuai dengan peran, fungsi dan 
Jabatan

29 Uji Kompetensi adalah pengukuran dan pemlaian kompetensi teknis,

terhadap kmeija yang mempakan

manajenal, dan sosial kultural PNS dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
jabatannya

30 Kmerja adalah ha!sil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada
orgamsasi / unit j

31 Pemlaian Kmerja adalah pemlaian 
penggabungan mlai Sasaran Kineija Pegawai dan mlai Penlaku Kerja sesuai 
peraturan perundangj- pemndangan

32. Pemenngkatan Kmerja- adalah perbandmgan antara kmerja PNS dengan 
PNS lamnya dalam 1 {satu) unit kerja dan/atau mstansi

33 Bimbingan Kmeija adalah suatu proses teras-menerus dan sistematis yang 
dilakukan oleh atasan langsung dalam; membantu PNS agar mengetahui dan 
mengembangkan kompetensi PNS, dan mencegah teijadmya kegagalan 
kmerja
Konseling Kmerja adalah proses untuk melakukan identifikasi dan 
membantu penyelesaian masalah penlaku kmeija yang dihadapi PNS dalam 
mencapai target kmerja
Rotasi Jabatan (job rotation) adalah pemmdahan talenta secara sistematik 
dan satu jabatan ke jabatan lam '
Perluasan Jabatan (job enlargement) adalah pemngkatan kmeija talenta 
melalui penambahan tugas dan fungsi dalam lmgkup jabatan yang sama 
Pengayaan Jabatan (job enrichment) adalah pemngkatan motivasi talenta 
melalui pengayaan peran dan tanggung jawab, serta pengakuan dan 
penghargaan dalam jabatan I

38 Corporate University adalah entitas kegiatan pengembangan kompetensi
PNS yang berperan sebagai sarana strategis untuk mendukung pencapaian
tujuan pembangunan nasional dalam 
melalui proses pembelajaran tematik

bentuk penanganan isu-isu strategis 
dan tenntegrasi dengan melibatkan

Instansi Pemenntah terkait dan tenaga ahli dan dalam/luar Instansi 
Pemenntah j
Sekolah Kader adalah sistem pengembangan kompetensi yang bertujuarr 
untuk menyiapkan pejabat administrator melalui jalur percepatan 
penmgkatan jabatan
Sistem Informasi PNS adalah rangkaian mformasi dan data mengenai PNS
yang disusun secara 
berbasis teknologi

sistematis, menyeluruh, dan tenntegrasi dengan

P asal 2

(1) Manajemen Talenta PNS diLmgkungan Pemenntah Daerah dimaksudkan 
untuk

dan mempersiapkana. menemukan PNS terbaik untuk menduduki 
jabatan setmgkat lebih tmggi dan menjadi pemimpm yang memiliki 
msiatif dalam orgamsasi guna mengoptimalkan capaian strategi, tujuan 
orgamsasi, dan mendukung Pemenntah Daerah dalam pembangunan



b.
Daerah,
mewujudkan rencana suksesi yang objektif, terencana, terbuka, tepat 
waktu, dan akuntabel sehmgga dapat memperkuat dan mengakselerasi 
penerapan Merit System sesuai ketentuan peraturan perundang- 
undangan, dan
membangun lkim kompetisi positif dan transparasi diantara PNS 
untuk membenkan prestasi terbaik bagi Pementah Daerah 

(2) Menajemen Talenta PNS di Lingkungan Pemerintah Daerah 
bertujuan untuk

pencapaian jtujuan strategis pembangunan
pelayanan publik,

c.

meningkatkan 
Daerah dan
menemukan dan mempersiapkan talenta terbaik untuk 
mengisi posisi kunci sebagai pemimpm masa depan (future 
leaders) dan posisi yang mendukung urusan inti organisasi 
(core busines^) dalam rangka optimahsasi pencapaian tujuan 
organisasi dan akselerasi pembangunan Daerah, 
mendorong pemngkatan profesionahsme jabatan, kompetensi 
dan kinerja | talenta, serta membenkan kejelasan dan 
kepastian kaner talenta PNS;

d. mewujudkan

memastikan

rencana suksesi (succession planning) yang
objektif, terencana, terbuka, tepat waktu, dan akuntabel,

tersedianya

f.

pasokan talenta untuk.
menyelaraskah PNS terbaik dengan j'abatan sesuai
berdasarkan tujuan strategist misi dan visi organisasi; dan 
menyeimbangkan antara pengembangan kaner PNS dan 
kebutuhan mstansi

BAB n
PRINSIP DAN RUANG LINGKUP

U)

P a sa l3

Manajemen Talenta PNS dilaksanakan berdasarkan sistem ment 
dengan pnnsip 
a 
b 
c 
d 
e 
f 
g

objektif, 
terencana, 
terbuka, 
tepat waktu, 
akuntabel,
bebas dan mtervensi politik, dan j 
bersih dan praktik korupsi, kolusi dan nepotisme

(1) Pnnsip objektif dalam manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud pada
adalah proses

(2)

ayat (1) huruf a, 
sebenamya tanpa dipengaruhi oleh 
pnbadi
Pnnsip terencana dalam manajemen

yang sesuai dengan 
pandangan atau

keadaan yang 
subjektif

talenta PNS sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, adalah manajemen talenta dalam mempersiapkan 
Suksesor pada maspng-masing Jabatan Target yang akan lowong dalam 
perencanaan dan persiapan pada tahun sebelumnya secara sistematis dan 
terstruktur sesuai target

(3) Pnnsip terbuka dalam manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf c, adalah pembenan mformasi manajemen talenta PNS 
bersifat terbuka yang meliputi tahapan pelaksanaan, kntena dan mformasi 
penetapan talenta dapat diakses oleh seluruh Pegawai PNS



(4) Pnnsip tepat waktu dalam manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf d, adalah Jabatan Target dalam manajemen talenta PNS 
yang lowong dapat segera dnsi oleh Suksesor sehmgga tidak terdapat 
jabatan lowong dalam waktu lama dan menjamin persediaan talenta dalam 
pengisian jabatan target

(5) Pnnsip akuntabel dalam n manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf e, adalah proses manajemen talenta PNS dilakukan 
sesuai standar/pedoman yang berlakuj dan dapat dipertanggungjawabkan

(6) Pnnsip bebas dan mtervensi politik dalam menajemen talenta PNS 
sebagaimana dimaksud pada ayat (lj huruf f, adalah proses manajemen 
talenta PNS bebas dan pengaruh dan/atau tekanan politik

(7) Pnnsip bersih dan praktik korupsij kolusi dan nepotisme manajemen 
telenta PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g, adalah proses 
Manajemen Talenta PNS bersih dan praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme

P asal 4

Ruang lmgkup manajemen talenta PNS di lingkungan Pemenntah Daerah* 
a Kelembagaan Manajemen Talenta PNS; 
b Penyelenggaraan Manajemen Talenta PNS, dan
c Sistem Informasi Manajemen Talenta

BAB III
KELEMBAGAAN MANAJEMEN TALENTA PNSI

P asal 5
iI

(1) Manajemen Talenta PNS dilaksanakan oleh Tim Manajemen Talenta 
Pemenntah Daerah dan ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian.

(2) Pemenntah Daerah menyelenggarakan Manajemen Talenta PNS 
berdasarkan analisis kebutuhan yang mengacu pada pencapaian visi, misi, 
tujuan, dan sasaran, serta, strategi orgamsasi guna mewujudkan pnontas 
pembangunan nasional

B A B  IV
PENY ELEN G G A R A A N  M A N A JEM EN  TA LE N TA  P N S

ij
P a s a l 6

Penyelenggaraan Manajemen Talenta PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 
huruf b didukung infrastruktur yang terdin dan

peta jabatan yang sedang/akan lowongan dan jabatan kntikal,a.
b.
c.

profil talenta, 
standar metode dan 
kompetensi yang dite

e.
f.
g-
b.

l.
j-
k.
l.

pemlaian dalam metode assessment center dan uji 
tapkan secara nasional, 

standar kompetensi jabatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan,
standar pemlaian kipeqa nil, 
pola kaner,
tim manajemen talenta PNS Pemenntah Kabupaten Indonesai, 
program pengembangan talenta (ASN Corporate University/Sekolah 
Kader/Tugas Belajar), 
pamtia seleksi,
basis data sumber daya manusia (SDM), 
sistem mformasi manajemOen talenta PNS, dan 
anggaran



P a sa l 7

Penyelenggaraan Manajemen Talenta PNS 
huruf b meliputi 
a akuisisi talenta;

pengembangan talenta, 
retensi talenta (talent retention), 
penempatan talenta,

b
c
d
e

dan
pemantauan dan evaluasi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

P a sa l

Akusisi talenta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a meliputi tahapan 
sebagai benkut

Lapan jabatan kntikal,a
b
c
d
e
f.

8

identifikasi dan penet 
analisis kebutuhan talenta, 
penetapan strategi akuisisi, 
identifikasi, pemlaian dan pemetaan talenta,
penetapan kelompok rencana suksesi; dan
pencanan talenta melalui mekamsme mutasi/rotasi an tar mstansi dan 
rencana penempatan talenta melalui mekamsme penugasan atau 
penugasan khusus

(1 )

P a sa l

Pengembangan talenta sebagaimana 
dilaksanakan melalui

dimaksud dalam Pasal 7 huruf b

a akselerasi kaner; 
b pengembangan kompetensi talenta; dan 
c pemngkatan kualifikasi talenta.

(2) Pnontas pengembangan talenta melalui akselerasi kaner, pengembangan 
kompetensi talenta, j dan pemngkatan kualifikasi talenta sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) berdasarkan penngkat yang dimulai dan urutan 
tertmggi pada Kotak manajemen talenta

P a sa l 1 0

(1) Retensi talenta (talent retention) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf 
c bertujuan untuk mempertahankan posisi talenta dalam kelompok rencana 
suksesi sebagai suksesor yang akan menduduki jabatan target

(2) Retensi talenta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui 
rencana suksesi | (seccession planning), rotasi jabatan (job rotation), 
pengayaan jabatan (job enrichment), perluasan jabatan (job enlargement), 
dan penghargaan (rewards)

P a sa l 1 1
i1

(1) Penempatan talenta. sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d 
didasarkan pada rencana suksesi dengan mengacu pada perumpunan 
berdasarkan kebutuhan strategis Instansi Pemenntah Daerah dan/atau 
arah pembangunan pnontas nasional jangka menengah dan jangka panjang 
yang ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian

(2) Penempatan talenta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan
pada lintas Instansi Pemenntah, sesuai dengan kebutuhan Instansi 
Pemenntah Daerah j

(3) Talenta yang termasuk dalam Kotak 9 (sembilan) dapat ditempatkan secara 
langsung pada jabatan target



Pasal 12

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

( 1)

(2)

(3)

W

(2)

(3]

Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf e
dilaksanakan secara
Pemantauan sebagaimana dimaksud

penodik oleh Pejabat Pembina Kepegawaian

pengembangan, retensi, dan penempatan
Suksesor yang telah ditempatkan

pada ayat (1) dilakukan pada tahap

pada jabatan kntikal dilakukan
momtonng dan evaliiasi selama 3 (tiga) tahun untuk dilakukan penempatan 
kembali dalam jabatan
Penempatan kembalij dalam jabatan dapat berupa promosi atau penempatan 
jabatan lam yang setara sesuai dengan hasil evaluasi dan kebutuhan 
pengisian jabatan kntikal selanjutnya

P a sa l 1 3

Identifikasi dan penetapan jabatan kntikal sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6 huruf a ditujukan untuk penempatan talenta
Jabatan kntikal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan jabatan 
inti dalam orgamsasi yang memenuhi karaktenstik tertentu 
Karaktenstik jabatan kntikal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) untuk manajemen talenta PNS terdin dan
Strategis dan berkaitkn langsung dengan strategi orgamsasi serta 
perkembangan lingkungan,
a memerlukan kompetensi yang sesuai dengan core business, 
b membutuhkan llmeija yang tinggi, 
c memben peluang pembelajaran yang tmggi,
d mendorong perubahan dan percepatan pembangunan dan pelayanan 

publik, dan
sesuai kebutuhan pnontas Pemenntah Daerah

P a sa l 1 4i

Pejabat Pembina Kepegawaian menetapkan Jabatan Kntikal dan Standar 
Kompetensi Jabatan serta melaporkannya kepada Kementenan 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Jabatan kntikal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) disusun 
berdasarkan skala pnontas sesuai dengan kebutuhan
Pejabat Pembina Kepegawaian menetapkan jabatan kntikal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) untuk jabatan pimpinan tinggi pratama, jabatan 
admimstrasi, dan jabatan fungsional

P a sa l 1 5

Analisis kebutuhan talenta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b 
didasarkan pada rencana pembangunan jangka menengah dan jangka 
panjang Pemenntah Daerah yang terjabar dalam visi, misi, tujuan, dan 
sasaran, serta strategi
Pemenntah Daerah menyusun analisis kebutuhan talenta sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan tugas dan fungsi, serta jabatan 
kntikal |
Tim Manajemen Talenta Pemenntah Daerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat (1) menyusun analisis kebutuhan talenta sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan jabatan kntikal yang ditetapkan 
dengan mengacu pada pnontas pembangunan Daerah



Pasal 16

(2)

(1)

(3)

( 1)

(2)

(3)

Penetapan strategi akuisisi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf c 
didasarkan pada analisis kebutuhan talenta
Dalam rangka penetapan strategi akuisisi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), Pemenntah Daerah menyusun strategi akuisisi dengan mekamsme 
a. membangun talenta internal mstansi, 
b merekrut talenta barn (Calon PNS dan/atau PPPK),
c mutasi dan/atau promosi talenta jantar mstansi, dan/atau
d penugasan atau penugasan khusus talenta
Pejabat Pembma Kepiegawaian menetapkan strategi akuisisi talenta sebagai 
dasar dalam identifikasi, pemlaian dan pemetaan talenta di lmgkungan 
Pemenntah Kabupaten Pacitan.

P a sa l 1 7

Identifikasi, pemlaian, dan pemetaan talenta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 8 huruf d diperuntukkan bagi kandidat talenta yang berasal dan PNS, 
termasuk calon PNS
Identifikasi, pemlaian, dan pemetaan talenta terhadap kandidat talenta 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui metode 
a. pengujian, pengukuran, dan/atau pemenngkatan yang terdm dan 

1 di atas ekspetasi, I

b.

2 sesuai ekspetasi, dan
3 di bawah ekspetasi.
penentuan tingkatan potensial dalam kategon tmggi, menengah, dan 
rendah melalui assessment center, uji kompetensi, rekam jejakjabatan, 
dan/atau pertimbangan lain sesuai kebutuhan mstansi 

Identifikasi, pemlaian, dan pemetaan talenta sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dilaksaakan melalui metode pengujian, 
pengukuran, dan/atau pemenngkatan yang terdiri dari
a. Hasil Pemlaian Kineija selama

terdistnbusi dalam unit dan / atau
melaksanakan tugas jabatan yang 
mstansi

b. Assesment
meliputi.
1 
2

Center untuk mengukur/memlai potensi talenta yang

3
4

5
6
7

8

kemampuan mtelektual, 
kemampuan interpersonal, 
kesadaran din (self awareness),

dan strategis (critical and strategickemampuan berpikir kntis 
thinking),
kemampuan menyelesaikan permasalahan (problem solving), 

emosional (emotional quotient)xkecerdasan
kemampuan belajar cepat 
mindset), serta motivasi, dan 
komitmen (grit) talenta

dan mengembangkan din (growth

c. Uji Kompetensi yang mencakup pengukuran :
1
2
3
4

d.

Kompetensi Tekms,
Kompetensij Manajenal, dan ,
Kompetensi Sosial Kultural, 
yang dilakukan oleh assessor secara objektif dalam rangka 
pemetaan talenta.

Rekam jejakjabatan, antara lam :
1. aspek pendi dikan formal;
2 pendidikan dan pelatihan, |
3 pengalaman dalam jabatan, dan 
4. mtegntas dan moralitas.



e. Pertimbangan lain yang terdin dan
1 kualifikasi pendidikan sesuai rumpun jabatan,
2 preferensi kaner, dan
3 pengalaman kepemimpman organisasi

P a sa l 1 8

(1) Pemetaan talenta dilakukan terhadap selumh pegawai sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17 pada tiap jenjang jabatan, yakni jabatan 
pimpman tinggi, jabatan administrator, jabatan pengawas, jabatan 
fungsional, dan jabatan pelaksana sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan Peraturan Bupati mi.

(2) Pemetaan talenta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Tim 
Manajemen Talenta PNS Daerah melalui penghimpunan talenta yang 
menempati Kotak ke-9 (sembilan) pada! Pemenntah Kabupaten Pacitan

P a sa l 1 9

(1) Pemetaan talenta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) bertujuan 
untuk menentukan talenta yang masuk ke dalam 9 (sembilan) kotak 
dan/atau kelompok rencana suksesi dan rekomendasi tindak lanjut 
Talenta yang telah aipetakan sebagaimana di maksud dalam Pasal 17 
selanjutnya dapat dilaksanakan *
a pengembangan talenta dan retensi talenta, dan /atau 
b penempatan talenta yang termasuk dalam kotak 9 (sembilan) dan 

/ atau kelompok jrencana suksesi 
Pemetaan talenta ke dalam kotak 9

(2)

(3)

(1)

(2)

(sembilan) dan rekomendasi tindak 
lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan Peraturan Bupati ini

P a sa l 2 0

Tim Manajemen Talenta Pemenntah Daerah menommasikan talenta yang 
masuk dalam kelompok rencana suksesi untuk mengisi jabatan kntikal 
atau jabatan yang sedang/akan lowong sesuai kebutuhan 
Tim Manajemen Talenta PNS menetapkan kelompok berdasarkan nominasi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

P a sa l 2 1

Dalam hal dibutuhkan talenta dalam waktu cepat dan/atau dibutuhkan talenta 
dengan keahlian/kompetensi tertentu, dapat dilakukan pencanan talenta yang 
ditmdaklanjuti melalui mekanisme mutasi/rotasi atau penempatan talenta 
melalui mekanisme penugasan atau penugasan khusus

P a sa l 2 2

(1) Kelompok rencana suksesi (succession plan) sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 19 ayat (1) menluat
a nama-nama suksesor dalam kelompok rencana suksesi, 
b urutan penempatan suksesor dalam jabatan target, dan 
c proyeksi penempatan (posisi dan waktu)

(2) Kelompok rencana si!iksesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun 
berdasarkan hasil pemetaan talenta dengan memperhatikan jabatan target 
dan mformasi lowongan jabatan dalam Sistem Informasi ASN dan Sistem 
Informasi Manajemen Kaner Nasional yang diselenggarakan oleh Badan 
Kepegawaian Negara



(3) Pejabat Pembina Kepegawaian menetapkan kelompok rencana suksesi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1)

P a sa l 2 3

(1) PNS yang masuk ke dalam kelompok rencana suksesi dibenkan 
penghargaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

(2) Penghargaan talenta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan 
pada sistem, budaya, peraturan, serta kebutuhan Instansi

P a sa l 2 4

(1) Pengembangan talena melalui akselerasi karier sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a dilaksanakan melalui sekolah kader 
Pengembangan talenta melalui pengembangan kompetensi telanta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal j 9 ayat (1) huruf b dilaksanakan 
melalui

corporate university dengan metode klasikal dan non klasikal,

(2)

(3)

pembelajaran di dalam dan luar kantor, dan 
bentuk pengembangan kompetensi lainya

Pengembangan talenta melalui pemngkatan kualifikasi talenta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c dilaksanakan melalui tugas 
belajar 1

P asal 2 5[
j

Manajemen talenta PNS merupakan bagian dan Manajemen Pengembangan 
Kaner Nasional yang dilaksanakan melalui mutasi dan/atau promosi

SISTEM

( 1)

(2)

BAB V
INFORMAS1 MANAJEMEN TALENTA

!
P asal 2 6

Pemenntah Kabupaten Pacitan menyelenggarakan sistem informasi 
Manajemen Talenta PNS yang tenntegrasi secara nasional dengan 
Sistem Informasi ASN
Sistem Informasi ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikelola 
oleh Badan Kepegawaian Negara I

BAB VI 
ANGGARAN

P asal 2 7

Pendanaan Manajemen Talenta PNS bersumber dan 
a Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan/atau

Sumber-sumber lam yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan



BAB V II
KETENTUAN PENUTUP

P a sa l 2 8

Peraturan Bupati mi mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahmnya,
Peraturan Bupati mi 
Kabupaten Pacitan

memenntahkan pengundangan
dengan penempatannya dal am Benta Dae rah

D itetap k an  d i P acitan  
Pada Tanggal 0 8 - 0 9 -  2 0 2 2

BUPATI PACITAN 

ttd

INDRATA NUR BAYUAJI
D iundangkan d i P acitan  
Pada tanggal 0 8  - 0 9  - 2 0 2 2

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PACITAN

ttd

HERU WIWOHO. SP

BERITA DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2 0 2 2  NOMOR 7 7

- S a l m a n  s e s u a i  d e n g a n  a s l i n y a

DENI (AhYANTORO. SH
_________ _ P e m b i n a
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M Si



LAM PIRAN
PERATURAN BUPATI I»ACITAN 
N O M O R  7 7  TA H U N  2 0 2 2
TENTANG M ANAJEM EN TALENTA A PA R A TU R  SIPIL  NEG ARA D I 
LINGKUNGAN PE M E R IN T A H  K A BU PA TEN  PA CITANiI
M ANAJEM EN TALENTA A PA R A TU R  SIPIL  NEG ARA D I LINGKUNGAN
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Kinerja 
atas 
ekspek 
dan p< 
rendah

di

tasi
>tensial

Kinei
eksp<
poter
mene

7

ja  di atas 
jktasi dan 
sial 
ngah

9

Kinerja di atas 
ekspektasi dan 
potensial tmggi

Kinerja 
ekspek 
dan p< 
rendah

2

sesuai
tasi
xtensial

Kinei
eksp<
poten
mene

5

•ja. sesuai 
;ktasi dan 
sial 
ngah

8

Kinerja sesuai 
ekspektasi dan 
potensial tmggi

1

Kinerja 
bawah 
ekspekt 
dan po 
rendah

di

asi
tensial

Kinei
bawa
eksp<
poter
mene

3

•ja. di 
h
jktasi dan
sial
ngah

6

Kinerja di bawah 
ekspektasi dan 
potensial tmggi

R E N D AH ME N EN G A H  TIN G G I

POTENSIALl

I



II. REKOMENDASI

KABUPATEN K ATEGORI REKOMENDASI

9
Kmeqa
ekspeki
potensi

di atas 
asi dan
altinggi

1
2

3

Dipromosikan dan dipertahankan 
Masuk Kelompok Rencana Suksesi 
Instansi/ Nasional 
Penghargaan

8
Kinerja
ekspeki
potensi

sesuai 
asidan 
al tinggi

1
2

3.
4

Dipertahankan
Masuk Kelompok Rencana Suksesi 
Instansi
Rotasi/Perluasan jabatan 
Bimbmgan kmerja

7
Kineija
ekspeki
potensi

diatas 
asidan 
al menengah

1
2

3
4
5

Dipertahankan
Masuk Kelompok Rencana Suksesi 
Instansi
Rotasi/Pengayaan jabatan 
Pengembangan kompetensi 
Tugas belaiar

6
Kinerjadi bawah 
ekspektasidan 
Potensial trnggi

11 Penempatan yang sesuai
2 Bimbmgan kinerja
3 Konseling kineija

5
Kineija
ekspeki
Potensi

sesuai 
asidan 
al menengah

11 Penempatan yang sesuai 
2 Bimbmgan kmerja 
31 Pengembangan kompetensi

4
Kineija diatas 
ekspekxasi dan 
potensialrendah

11 Rotasi
2 Pengembangan kompetensi

3
Kineija
ekspeki
potensi

di bawah 
asidan 
al menengah

1 Bimbmgan kmerja
2 Konselmg kmeqa
3: Pengembangan kompetensi 
4 Penempatan yang sesuai

2
Kineija
ekspek
Potensi

sesuai 
asidan 
al rendah

1 Bimbmgan kmeqa 
21 Pengembangan kompetensi 
3 Penempatan yang sesuai

1
Kinerja di bawah 
ekspekiasi dan 
potensialrendah

Diproses sesuai ketentuan peraturan 
perundangan

BUPATI PACITAN 

ttd
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